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ABSTRACT 

 

One of the causes of declining rice production is the increasing number of 

agricultural land conversion. The purpose of this research is to know how to 

influence agricultural land into non-agricultural land conversion  to rice 

production in Boyolali and to determine how it will impact rice self-sufficiency 

level in Boyolali. 

The research location is Boyolali District which is consist of 19 (nineteen) 

districts. To achieve the objectives of the first study conducted data analysis with 

spatial approach (spatial approach). To achieve the second research objective 

analysis of the impact of the land conversion, regression analysis is being used 

The regression analysis showed that land conversion to non farming use has 

inoact to rice production in Boyolali, or in other words the first hypothesis is 

accepted. The regression analysis also showed a change in the function of 

agricultural land into non-agricultural rice field is also has impact towards rice 

self-sufficiency level in Boyolali, or in other words the second hypothesis is 

accepted 

 

Keywords: Agricultural Land Conversion, Production of Rice, Self-Sufficiency 

 



 

 

 

 

  

  

   

 

 

 

 

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

  Indonesia  merupakan  negara  agraris,  yakni  salah  satu  penghasil  komoditas 

pertanian  berupa  padi.  Komoditas  padi  dikonsumsi  dalam  bentuk  beras  menjadi 

nasi. Beras menduduki nilai penting dalam mencukupi kebutuhan makanan pokok 

di  Indonesia.  Menurut  Puslitbang  (2012)  beras  mampu  menyuplai  ketersediaan 

pangan  pokok  di  Indonesia  sebesar  95 %,  yang  mana  5 %  lainnya  dicukupi 

dengan makanan pengganti lain. Budaya akan mengkonsumsi beras masih sangat 

tinggi,  yang  mana  dibuktikan  dengan  menurut  filsafat  Jawa,  seseorang  tidak 

dikatakan  makan  sebelum  memakan  nasi.  Sejalan  dengan  hal  tersebut,  Indonesia 

merupakan  produsen  padi  terbesar  ketiga  setelah  China  (FAO,  2008).  Sebutan 

sebagai  produsen  terbesar  ketiga  di  dunia  ditunjang  dengan  luas  areal  padi  yang 

lebih  luas  daripada  negara-negara  lain  penghasil  padi  di  dunia.  Luas  areal 

pertanian  di  Indonesia  70 %  untuk  usaha tani  padi,  dan  sisanya  untuk  usaha tani 

komoditas selain padi (Firdaus, dkk, 2008).

  Indonesia  pernah  mengalami  swasembada  beras  pada  tahun  1969  dan 

berakhir  pada  tahun  1984,  namun saat  ini  jumlah  produksi  beras  tidak  lagi  bisa 

sesuai  yang  diharapkan.  Beras  juga  dikatakan  sebagai  komoditas  yang  bersifat 

inelastis,  yang  mana  jumlah  permintaan  semakin  tinggi  sedangkan  jumlah  yang 

ditawarkan  tidak  bisa  meningkat,  justru  cenderung  menurun (Kumalasari,  2013). 

Salah  satu  penyebab  menurunnya  tingkat  produksi  beras  adalah  karena  semakin

banyaknya alih fungsi lahan pertanian sawah.

1
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Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki fungsi sebagai daerah penyangga pangan nasional dan diutamakan untuk 

terus dipacu (BPS, 2014). Provinsi Jawa Tengah yang memiliki lahan sawah 

terluas (952.525 ha) setelah Provinsi Jawa Timur (1.102.863 ha) memiliki rata-

rata produksi beras 9 hingga 10 juta ton per tahun. Salah satu faktor tingginya 

produksi beras ialah produktivitas lahan, di samping luas lahan atau luas tanam 

padi. Pada tahun 2010, produktivitas lahan padi di Provinsi Jawa Tengah 

mencapai 56,13 kwintal/ha, meningkat 0,85 % dari tahun sebelumnya (BPS, 

2011).  

Meskipun demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi tidak 

selalu miningkat. Pada tahun 2014, luas panen padi menurun 2,41 % sehingga 

produksi padi mengalami penurunan 6,73 % dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (BPS, 2015). Tekanan lahan pertanian produktif khususnya sawah 

semakin tinggi, terutama di Jawa dan Bali (Asdak, 2014). Dalam Undang-Undang 

No. 17 Tahun 2007 juga dijelaskan bahwa tengah terjadi  lahan sawah yang tinggi, 

serta rendahnya peningkatan produktivitas hasil pertanian. Sementara itu, 

meningkatnya jumlah penduduk yang pesat semestinya membutuhkan pangan 

yang semankin banyak, namun ternyata kemampuan penyediaan pangan semakin 

terbatas. 

Kabupaten Boyolali adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah yang juga mengalami alih fungsi lahan pertanian sawah. Menurut Sensus 

Pertanian (yang sudah berlangsung lebih dari 20 tahun lalu) total lahan sawah 

Kabupaten Boyolali adalah 22.996 ha, terdiri dari 5.137 ha irigasi teknis, 4.653 ha 
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setengah teknis, 2.114 sederhana, 1.192 ha tadah hujan. Luas panen padi sawah 

sekitar 43.000 ha atau IP padi sebesar 240 %. Sejak data Sensus Pertanian 

dipublikasikan kemungkinan sudah terjadi  lahan pertanian seluas 1.900 ha 

termasuk yang arealnya terputus dari saluran irigasi. (Sayaka dan Tarigan, 2011) 

 Lahan pertanian sawah di Kabupaten Boyolali akan semakin berkurang 

luasnya karena rencana pembuatan jalan tol, terminal baru dan perluasan bandara 

Adisumarmo Solo. Pembuatan jalan tol akan melintasi sawah irigasi teknis. Akan 

ada tiga ruas jalan tol di Boyolali, yaitu Solo - Yogyakarta, Solo - Semarang, dan 

Solo - Mantingan, yang akan menggunakan lahan sawah sekitar 250 ha. Perluasan 

bandara ke arah timur seluas 4,6 ha dan ke arah barat (lebih luas lagi) juga akan 

menggunakan lahan sawah. (Sayaka dan Tarigan, 2011) 

  Alih fungsi lahan pada hakekatnya merupakan hal yang wajar terjadi pada 

era modern seperti sekarang ini, namun alih fungsi lahan pada kenyataannya 

membawa banyak masalah karena terjadi pada lahan pertanian yang masih 

produktif, karena lahan pertanian dapat memberikan banyak manfaat seperti dari 

segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, jika alih fungsi lahan pertanian 

produktif dibiarkan saja dan tidak dikendalikan maka sudah tentu akan berdampak 

negatif bagi masyarakat itu sendiri, mengingat begitu penting dan bermanfaatnya 

lahan pertanian bagi masyarakat itu sendiri. Berdasarkan data dari BPN KANWIL 

Jawa Tengah, alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di Kabupaten Boyolali 

selama kurun waktu tahun 2007 sampai tahun 2012 terus mengalami peningkatan, 

di tahun 2007 alih fungsi lahan pertanian menurun 0,2 %, tahun 2008 alih fungsi 

lahan pertanian menurun 0,3 %, tahun 2009 alih fungsi lahan pertanian menurun 
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1,6 &, tahun 2010 alih fungsi lahan pertanian menurun 2,1 %, tahun 2011 alih 

fungsi lahan pertanian menurun 1,9 % dan tahun 2012 alih fungsi lahan pertanian 

sawah menurun 2 %. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui terus 

meningkatnya angka alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten Boyolali dari tahun 

2007 – 2012 seluas 1.986.119 m2 dikarenakan jumlah penduduk Kabupaten 

Boyolali terus mengalami peningkatan sehingga jumlah pemukiman juga 

meningkat. Pembangunan perumahan dan pemukiman yang dilaksanakan di atas 

tanah pertanian serta terus meningkatnya kepadatan penduduk seperti yang terjadi 

di Kabupaten Boyolali, mengakibatkan berkurangnya luas lahan pertanian. 

Berkurangnya luas lahan pertanian dapat berakibat pada penurunan jumlah 

produksi beras di wilayah Kabupaten Boyolali yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Luas Lahan Pertanian dan Produksi Padi di Kabupaten Boyolali 

            Tahun 2011 - 2015. 

No. Tahun Luas Lahan Pertanian (Ha) Produksi Padi (Ton) 

1 2011 78.682 246.063 

2 2012 78.679 289.320 

3 2013 78.800 267.539 

4 2014 74.080 266.490 

5 2015 74.020 279.253 

Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, Tahun 2015 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa produksi padi mengalami 

kecenderungan turun walaupun pada tahun 2015 lebih tinggi dibandingkan dengan 

tahun 2014. Hal ini berarti efek penurunan luas lahan pertanian terhadap produksi 

padi masih dapat diimbangi dengan upaya intensivikasi pertanian dan teknologi 

pertanian baru. Namun demikian, kecenderungan penurunan lahan pertanian 
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lambat laun akan memiliki dampak yang sangat besar terhadap penurunan 

produksi padi. 

Kabupaten Boyolali diharapkan memiliki produksi padi yang cukup 

minimal untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa perdagangan dengan 

daerah lain, hal inilah yang disebut dengan swasembada. Swasembada pangan, 

khususnya beras akan tercapai apabila jumlah ketersediaan lebih tinggi dari 

kebutuhan (Muta’ali, 2015). Tingkat swasembada beras dihitung dengan 

memperhatikan kebutuhan beras per kapita, kehilangan  padi dan penggunan beras 

untuk kebutuhan lainnya. Jika luas lahan pertanian semakin menurun, maka 

produksi padi pun akan cenderung menurun dan pada akhirnya kemampuan 

swasembada Kabupaten Boyolali dikhawatirkan akan turun juga. 

Melalui penelitian ini hendak dikaji secara ilmiah, untuk mengetahui adanya 

pengaruh alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non pertanian terhadap 

produksi beras, peneliti membuat dalam judul penelitian: “Pengaruh Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Sawah Ke Non Pertanian Terhadap Tingkat Swasembada 

Beras Di Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat adalah : 

1. Bagaimana pengaruh alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian terhadap  produksi beras di Kabupaten Boyolali? 

2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian terhadap tingkat swasembada beras? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana pengaruh alih fungsi lahan pertanian sawah 

menjadi non pertanian terhadap produksi beras di Kabupaten Boyolali. 

b. Mengetahui bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian sawah 

menjadi non pertanian terhadap tingkat swasembada beras di Kabupaten 

Boyolali. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan secara teoritis,hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi informasi dalam mengkaji masalah pesatnya laju alih fungsi 

lahan pertanian sawah menjadi non pertanian yang berimbas pada 

tingkat swasembada beras. 
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b. Kegunaan secara praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan dalam pengendalian laju alih fungsi lahan pertanian sawah 

menjadi non pertanian. 

D. Kebaruan Penelitian  

Menurut Yunus (2012:29) berkaitan dengan pertimbangan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan etika akademis, peneliti harus dapat 

mengungkapkan kebaruan penelitiannya. Kebaruan penelitian merupakan salah 

satu bagian penting dalam suatu penelitian. Hal ini untuk membuktikan 

keaslian dan perbedaan dari suatu penelitian. Peneliti harus dapat menunjukkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sejenis sebelumnya dari 

berbagai sisi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang sejenis 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kebaruan Penelitian 

No. Nama Peneliti, Tahun, Judul Tujuan Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

data dan 

Metode 

analisis 

Hasil Penelitian 

1. Ahmad Nurasa 
2008  
Upaya Mencegah Alih Fungsi 
Tanah Sawah Menjadi Non 
Sawah di Kec. Gamping, Kec. 
Godean, dan Kec. Moyudan 
Kabupaten Sleman Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta 

1. Mengetahui upaya pencegahan alih 
fungsi tanah sawah menjadi non 
sawah. 

2. Mengetahui permasalahan yang 
dihadapi dalam koordinasi untuk 
mencegah alih fungsi tanah sawah 
menjadi non sawah di Kabupaten 
Sleman. 

Metode 
wawancara 
lansung, 
Analisis 
deskriptif 
kualitatif 

1. Oleh karena permasalahannya sangat kompleks 
maka strategi pengendalian alih fungsi tanah 
sawah yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sleman yaitu instrumen 
kebijakan yang memerlukan pendekatan holistik. 

2. Koordinasi antar instansi dibawah pimpinan 
Bupati yang bernaung dalam suatu wadah atau 
Team Work dalam hal hal tertentu sudahberjalan 
dengan cukup 
baik. Tapi pelaksanaannya masih terdapat kendala. 

2. Safri Mahmud 
2011 
Pengaruh Perubahan Penggunaan 
Tanah Pertanian ke Non Pertanian 
terhadap Ketahanan Pangan 
Masyarakat di Kecamatan 
Banguntapan Kabupaten Bantul. 

1. Untuk mengetahui besar pengaruh 
luas perubahan penggunaan tanah 
perrtanian ke non pertanian terhadap 
produksi beras di Kecamatan 
Banguntapan Kabupaten Bantul. 

2. Untuk mengetahui kebijakan instansi 
yang berwenang terhadap peran 
perubahan penggunaan tanah 
pertanian ke non pertanian di 
Kecamatan Banguntapan Kabupaten 
Bantul. 

Metode 
eksperiensial 
Analisis 
kualitatif 

1. Besarnya pengaruh perubahan penggunaan tanah 
pertanian menjadi non pertanian terhadap 
ketahanan pangan di Kecamatan Banguntapan 
Kabupaten Bantul tahun 2005 sampai dengan tahun 
2009 adalah rawan sesuai dengan hasil kalkulasi 
kondisi tingkat ketahanan pangan di Kecamatan 
Banguntapan. 

2. Kebijakan instansi yang berwenang dalam 
pemberian ijin lebih selektif dengan pemberian izin 
perubahan penggunaan tanah rencana 
pembangunan perumahan dan pemukiman 
dialokasikan pada tanah non pertanian. 

Bersambung….
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3. Rachmat Martanto 
2012 
Pemintakatan Lahan Irigasi untuk 
Menekan  Penggunaan Lahan di 
Areal Irigasi Bendungan Colo, 
Kabupaten Boyolali 

Mempertahankan lahan beririgasi 
sehingga terjadi keseimbanagan 
kebutuhan dan permintaan padi dan 
kemungkinan penyediaan padi untuk 
daerah lain secara berkelanjutan dengan 
mengetahui pola dan faktor-faktor 
penentu  penggunaan lahan pertanian 
irigasi; 
Menganalisis dampak  penggunaan lahan 
pertanian irigasi terhadap tingkat 
swasembada beras dan menetapkan 
system pemintakatan lahan pertanian 
untuk pengolahan lahan irigasi di derah 
irigasi Bendungan Colo, Kabupaten 
Boyolali 

Metode 
sensus yaitu 
semua 
populasi 
diamati, 
sedangkan 
populasinya 
adalah areal 
irigasi tersier 
yang telah 
mengalami  
penggunaan 
Lahan hingga 

tahun 2010. 

Untuk 

menentukan  

penggunaan 

lahan 

digunakan 

citra satelit 

ALOS tahun 

2006 dan 

2010 

 

1. Pengguanaan citra satelit ALOS dapat digunakan 
untuk memberi arahan atau perencanaan 
pemintakatan di areal irigasi tersier Bendung Colo 
Kabupaten Boyolali. 

2. Waktu terjadinya limit swasembada beras akan 
terjadi seperti deret ukur apabila faktor penduduk 
dan faktor  penggunaan tanah saling menguatkan 
bila dibandingkan dengan hanya faktor penduduk 
atau faktor  lahan saja. 

4. Irna Harniyati 
2015 
Pengaruh Alih Fungsi Lahan 
Pertanian Sawah menjadi Non 
Pertanian terhadap Ketahanan 
Pangan di KecamatanGamping, 

1. Mengetahui laju kecepatan alih 
fungsi lahan pertanian sawah 
menjadi non pertanian. 

2. Mengetahui pengaruh kepadatan 
penduduk agraris, produktivitas 
tanah sawah dan kesejahteraan petani 

Metode studi 
dokumen dan 
survey 
lapangan 
Analisis 
keruangan 

1. Laju kecepatan alih fungsi lahan pertanian sawah 
menjadi non pertanian di Kecamatan Gamping, 
Kecamatan Mlati, Kecamatan Depok, dan 
Kecamatan Berbah dalam kurun waktu 10 
(sepuluh) tahun dari 2005 sampai dengan 2014 
semakin meningkat. Dengan rata-rata laju 

Bersambung….
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Mlati, Depok dan Berbah, 
Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta 

terhadap alih fungsi lahan pertanian 
sawah menjadi non pertanian. 

3. Mengetahui pengaruh alih fungsi 
lahan pertanian sawah menjadi non 
pertanian terhadap ketahanan pangan 
di Kecamatan Gamping, Mlati, 
Depok dan Berbah. 

dan statistik kecepatan alih fungsi lahan pertanian sawah 
menjadi non pertanian sebesar 14,02 hektar per 
tahun. 

2. Alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 
pertanian di Kecamatan Gamping, Kecamatan 
Mlati, Kecamatan Depok, dan Kecamatan Berbah. 
Dipengaruhi oleh kepadatan penduduk agraris, 
produktivitas tanah sawah dan kesejahteraan petani 
di daerah tersebut. 

3. Alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 
pertanian di Kecamatan Gamping, Kecamatan 
Mlati, Kecamatan Depok, dan Kecamatan Berbah 
menurunkan ketahanan pangan di daerah tersebut. 

5. Edinur Laksana 
2016 
Pengaruh Alih Fungsi Lahan 
Pertanian Sawah menjadi Non 
Pertanian terhadap Produksi Beras 
di Kabupaten Boyolali 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh 
alih fungsi lahan pertanian sawah 
menjadi non pertanian terhadap 
produksi beras di Kabupaten 
Boyolali. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh 
alih fungsi lahan pertanian sawah 
menjadi non pertanian terhadap 
tingkat swasmbada beras di 
Kabupaten Boyolali. 
 

metode 
penelitian 
adalah 
korelasional 
dengan 
pengambilan 
sampel 
secara survei. 

1. Alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 
pertanian di Kabupaten Boyolali mempengaruhi 
produks beras. 

2. Alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 
pertanian di Kabupaten Boyolali mempengaruhi 
tingkat swasembada beras di Kabupaten Boyolali 
dan diprediksi pada tahun 2039 Kabupaten 
Boyolali tidak akan mengalami swasembada beras. 
 

Sumber : Penelitian terdahulu
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 Berdasarkan hasil perbandingan terhadap beberapa hasil penelitian yang 

terdahulu terdapat kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan terhadap 

penelitian yang sudah ada sehingga dapat diketahui perbedaan-perbedaan dalam 

hal : 

1. Pada penelitian Ahmad Nurasa (2008) yang berjudul “Upaya Mencegah Alih 

Fungsi Tanah Sawah Menjadi Non Sawah di Kec. Gamping, Kec. Godean, dan 

Kec. Moyudan Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, 

dapat diketahui perbedaan dari tujuannya yaitu : 

- Mengetahui upaya pencegahan alih fungsi tanah sawah menjadi non sawah. 

- Mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam koordinasi 

untuk mencegah alih fungsi tanah sawah menjadi non sawah. 

2. Pada penelitian Safri Mahmud (2011) yang berjudul “Pengaruh Perubahan 

Penggunaan Tanah Pertanian ke Non Pertanian terhadap Ketahanan Pangan 

Masyarakat di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul”, dapat diketahui 

perbedaan dari tujuannya yaitu : 

- Mengetahui pengaruh luas perubahan penggunaan tanah pertanian ke non 

pertanian terhadap produksi beras. 

- Mengetahui kebijakan instansi yang berwenang terhadap peran perubahan 

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian. 

3. Pada penelitian Rochmat Martanto (2012) yang berjudul “Pemintakatan Lahan 

Irigasi untuk Menekan  Penggunaan Lahan di Areal Irigasi Bendungan Colo, 

Kabupaten Boyolali”, dapat diketahui perbedaan dari tujuannya yaitu : 
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- Menganalisis pola  penggunaan lahan pertanian irigasi di daerah irigasi 

Bendung Colo Kabupaten Boyolali. 

- Menganalisis beberapa penentu  penggunaan lahan pertanian (sawah) irigasi 

di areal Bendung Colo Kabupaten Boyolali. 

- Menganalisis dampak atau pengaruh penggunaan lahan prtanian irigasi 

terhadap tingkat swasmbada beras. 

- Mnetapkan system pemintakatan lahan pertanian untuk irigasi pertanian 

yang berkelanjutan agar dapat menkan  penggunaan lahan. 

4. Pada penelitian Irna Harniyati (2015) yang berjudul “Pengaruh Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Sawah menjadi Non Pertanian terhadap Ketahanan Pangan di 

KecamatanGamping, Mlati, Depok dan Berbah, Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta”, dapat diketahui perbedaan dari tujuannya yaitu : 

- Mengetahui laju kecepatan alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian. 

- Mengetahui pengaruh kepadatan penduduk agraris, produktivitas tanah 

sawah dan kesejahteraan petani terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah 

menjadi non pertanian. 

- Mengetahui pengaruh alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian terhadap ketahanan pangan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non pertanian terhadap 

produksi beras di Kabupaten Boyolali, atau dengan kata lain hipotesis 1 

diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Standardized Coefficients yang 

negatif dan nilai sig. yang < 0,05 yaitu sebesar 0,003.  

2. Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian 

sawah menjadi non pertanian berpengaruh negatif dan signfikan terhadap 

tingkat swasembada beras di Kabupaten Boyolali, atau dengan kata lain 

hipotesis 2 diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Standardized Coefficients 

yang negatif dan nilai sig. yang < 0,05 yaitu sebesar 0,002.  
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B. Saran 

1. Mangingat alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non pertanian sangat 

berpengaruh terhadap produksi beras di Kabupaten Boyolali maka pemerintah 

Kabupaten Boyolalu hendaknya lebih mengendalikan alih fungsi lahan 

pertanian agar tingkat produksi beras terjaga. 

2. Pemerintah perlu meningkatkan upaya swasembada beras Kabupaten 

Boyolali selain dengan pengendalian alih fungsi lahan yaitu melalui 

intensifkasi usaha pertanian. 
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